SERI FILSAFAT TEOLOGI
WIDYA SASANA ISSN 1411 - 9005

IMAN DAN PEWARTAAN
. DI ERA MULTIMEDIA

e ——

H

e Robertu ..J,‘I J.u N!r' .u.«..t.
Adi S "- i .
i T

VOL, 20 NO. SERI 19, 2010




SERI FILSAFAT TEOLOGI
WIDYA SASANA

[S35M 1411 - 9005

FPENANGGLUNG JMNAE
Prof, Dr, Armada Rivanko CM

DEWAN EDITCR
Frof, Dr. Pist Go 2.Carm
Prof, D, B.A, Pareira O.Carm

Ray Sudhiarsa VD, Ph.D.
Dr.PM. Handoko CM

Prof. Dr. Pidvarto C.Carm
Raobertus Wijanarko CM, Ph.D.
0. Sermada Kelepn 5VD,

SEKRETARIS
Caecilia Soehardjanto

SIRELLAST
Ita

ALAMAT REDAKSI & SIRKLILAST :

Sekolah Tinogi Filsafat Teclogi
Widya Sasana Malang

SERI FILSARAT TECLOGL WIDYA SASAMNA
secara regular annual mengajukan tema-
tema filosofis dan teologis yang menjadi
kebutehan  aktual  masvargkat  dan
Gereja. Rincian artikelryva  didiskusikan
dalam hari-hari studl annualiy. Konteks
Indonesia mendomenasi arfikulasi sudut

- pandang pembahaszan filosofis teclogis-

nya.

SERT FILSARAT TEOLOGE ini diberbitkan
olen parg dosen STFT Widya Sasana
Malang dar aneka disiplin teclogi dan
filsafat. Dimaksedkan  wnbuk membant
umat dalam merefieksikan imanmya dan
menyumbang  kepada masyarakat -
penelazhan mendalam  tentang tema-
tema akiual hidup bersama.

SERI  FILSARAT TEQLOGI memyambut
pula kontribusi artikel-artikel dari pam
akademisi dan  praktisi dan  aneka |
institusi lain,

Diterbitkan aleh

Sekolah Tinggi Filsafat Teologi Widya Sasana
Jalan Terusan Rajabasa 2 Malang 65145
Telp. (0341} 552120; Fax. (0341) 566676
Email : sthtwidvasazanai@tefkom.net




Seri Filsafat Teolom Widva Sasana Mo 19
IS5N 1411 — 9005

IMAN DAN PEWARTAAN
DI ERA MULTIMEDIA

Editor

Robertus Wijanarko CM, Ph.D
Adi Saptowidodo CM, MA

STFT Widya Sasana
Malang 2010



KATA PENGANTAR

Perkembangkan teknologi digital dan multimedia telah
membawa pengarull vang demikian luas dan mendalam,
Perkembangan tersehut tidak sekedar mengubah carg
berkomunikasi dan proses diseminasi informasi. tetapi
menciptakan sebuah corak budava baru. Ia mengubah car
manusia mengada, termasuk i dalamnya cara menecrima,
menghayati dan menyebarluaskan pengalaman iman, dan
bahkan cara hidup berkomunitas. Berangkat dari [enomena
perubahan ini TFT "Widya Sasang™ Malang, vang merupakan
salah satu lembaga studi filsafat-teologi dan pelatihan pastoral,
mempunya Kepentingan untuk mendalami tema ini seeara
serius, Untuk ity STFT mengisi kegiatan rutin tahunan, vang
dimaksudkan sebagai forum kajisn ilmiah dan pengabdian
masyarakat ini, dengan mengadakan had studi bertema Tman
dan Pewartaan di Era Multimedia.

Buku berjudul Iman dan Pewartaan di Era
Multimedia ini merupakan kumpulan makalah varng
dipresentasikan pada hari Studi STFT Widya Sasana tahun
2010, Sedangkan beberaps makalah yang tidak dipresentasi-
kan, merupakan sumbangan pemikiran para dosen STFT vang
lain berkenaan dengan tema tersebut. Dalam forum ilmiah in;
STFT menghimpun para pakar teknolo wi multimedia, sosiolog,
filosol, teolog, dan praktisi katekse multimedia untuk
menyampaikan sumbangan pemikiran mereka tentang sifuasi
perkembangan, pengaruh, dan manfaat leknologi digital dan
multimedia bagi karya pewartasn Gereja. Sctelah diawali
dengan pemetaan terhadap situasi perkembangan dan pengari
teknologi digital dan multimedia, pembahasan diteruskan
dengan kajian sosiologis dan filosofis, dan  kemudian
dilanjutkan dengan telaab tentang perkembangan teknologi
digital dan multimedia dan manfaainya bagi upaya berteclogi



di Tndonesia, Selain pemetaan situast dan kajian-kajian ilmiah
tersebut, dalam bari studi tersebut juga dihadirkan praktisi
katekese multimedia unluk  membagikan  pengalamannya
dalam berkateksese audiovizual.

Bagian pertama dari buku ini menyuguhkan uszha
pemetaan situast perkembangan dan pengaruh teknologm digital
dan multimedia bagi manusia zaman ini, dilanjutkan dengan
beberapa  timjuan  1lmizh atas  fenomena  lersebut, Errol
Jonathans, dalam mbizanya berjudul Era Multimedia:
Sebuah Kosmologi Baru, melukiskan situast perkembangzan
dan dempak luas dan mendalam dari perkembangan teknologi
digital dan multimedia. la menenjukkan, antara lain, bahwa
perkembangan  terscbuet telah membentuk  generasi dan
komunitas-komunitas baru dengan corak kebudayaan baru.
Tanpa harus menyinegkirkan cara bertkomunikas kenvensional,
i menekankan perlunya pemantfaatan teknologi bam tersebut.
Selanjutnya, Antonius Sad Budiante dalam tulisan
Pewartaan di Era Multimedia, memberikan telaah sosiologs
dampak perkembangan multimedia. Menuruinya multimedia
menyodorkan scbuah tantangsan baru yang harus dijawab,
karena unsur-unsur dalam media merupakan unsur-unsur yang
turut membangun pandangan hidup orang dan spiritualitas
manusia, Selanjutnya dalam bagian ini juga disuguhkan tiga
tinjauan filosofis atas fenomens  perkembangan media
Donatus Sermada, dalam wlisan berjudul Bahasa Digital:
Komunikasi Kebenaran?, menvoroti bahasa alat-alat digital
dalam hubungan dengan filsafat bahasa dan problematikanya
untuk mengkomunikasikan kebenaran. la mencgaskan bahwa
bahasa  digital perle juga berlandaskan  kaidah-kaidah
kebenaran dan kenvataan. Valentinus, dalam Qwue Vadis
Subjek Dalam Imperium Teknologi dan Lautan Media,
mengetengahkan suste analisis filsafal epistemologi tentang
makna zubyek dalam konteks dominasi teknologi komunikasi
dan media atas kehidupan manesia, DHa menekankan perlunysa
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menegaskan kembali makna subjek di tengah kecenderungan
nanyuinya subjek dalam lautan media. Tulisan Armada
Rivanto berjudul Era Multimedia melengkapi  analisis
tHosofis bagian pertama ini dengan mengajukan evaluasinya
terhadap aliran “ideclogi™ (etika) libertarian vang seringkali
secar dominan berada di balik logika teknologi digital dan
muitimedia, Dengan mengusung pemikiran Charles Taylor dia
mengingatkan bagaimana subjek perlu kembali menjadi subjek
vang alentik.

Raymundus Sudhiarsa, dslam Murid-Murid Kristus
dalam Era Digital: Misi, Bermisi, Menjadi Misionaris,
mengawal bagian kedua dari buku ini dengan refleksi teologis
atas perkembangan teknologi digital dan multimedia. Dia
berangkat dengan pertanyaan “Apa arti kemajuan teknologi ini
untuk Gereja? Apa dampaknya bagi tugas pewarlaan Gereja?”
Dalam refleksi teologisnya Raymundus mengajak  untuk
mencari makna teclogis dari era digital dan menarik sejumlah
dampak pastoralnya, baik bagi para pelaku karya pastoral
maupun bagl umat secara keseluruhan, Teknologi digital perlu
dimanfaatkan uniuk membangun g culire of respect,
dialague, and fiiendvhip, " Kemudian, dalam artikel berjudul
Antara Power-Point, Komunikasi Langsung dan Narasi,
Berthold Anton Pareira memulai refleksinya dengan
mengajukan pertanyaan: dapatkah mahasisws dididik unuk
berpikir secara kritis dan reflektif misalnva dalam menafsirkan
Kitab Suci dengan mengpunakan saran: multimediz atan
audiovisual? la menengarai bahwa dominasi sarana multimedia
atau audiovisual dapal mengakibatkan melemahnva
kemampuan  berpikir kritis dan reflekiil. Gereja telap
memerlukan sarana-sarana  pewarlaan  atau pengajaran
tradisional dengan mengembangkan kecakapan berbicara dan
bercerita. Kemampuan berbicara dan kecakapan seni bercerita
(marasi} merupakan media pengajaran yang tidak terganlikan
begitu saja oleh kecanggihan media moden, selanjutmya
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Marcelivs Mobel dalam Katekese Audioviusal Sebagai
Salah Satu Sarana Pewartaan Gereja Masa Kini, menepgas-
kan bahwa katekese audio visual adalab salab salu usaha dan
bentuk kerygma Gereja; dengan itu Gereja pergi dan mengge-
makan Sabda Allah dan Kristus kepada semua orang melalui
panca indra penglibatan dan getaran suara yang dapat menyen-
tuh hati, sehingga orang vang mendengar kervema it tersentuh
hatinya dan beriman pada Krismas, Sementara ita berkaitan
dengan 1mplikas: teoritis dan prakts aas perkembangan
teknelogt digital dan multimedia, Piet Go dalam mbisannya,
Konsekuensi Masyarakat Media Untuk Fendidikan Calon
Pewarta menegaskan perlunya pembekalan dalam tingkat
teoritis maupun prekhs (profesional) para calon pewarta untuk
memahami dan mengpunakan media moedern ini, Kemudian,
sckall lagl Berthold Anton Pareira dengan lulisan yvang ber-
Judul Internet sebagai alat komunikasi dan kemanusiawian
komunikasi langsung, mengartikulasikan refleksinya atas
perbedaan entara komunikasi langsung dan komunikasi lewal
wlernet, [ha mengetengahkan uizmanya hal vang dikatakan
oleh Kitab Amsal dalam kaitan dengan kekuatan komunikasi
langsung. Komumkasi menjadi salah salg lema utama kitab
Amsal. Menurut para bijak lsrael “hidup dan mati lergantung
pads lidah, siapa merawatnya akan memakan bushnya™{ Ams
18:21). Pareira menegaskan bahwa pehon  buab-bueahan
komunikasi it perfu dirawat dengan baik. Bagian kedua ini
ditutup dengan sharing Tri Mulyono tentang pengalaman
berkatekese audioviswal. Mengawali sharing pengalamanya,
Tr Mulyono, dalam wlisan berjudul Katekese di Zaman
Audioviswal, mengutarakan bahwa penggunaan sarana audio-
visal mengisi kekurangan vang disebabkan oleh komunikasi
pewarta vang bersifat akademis. Karena komuni-kasi akademis
tidak menghasilkan suaty proses komunikasi iman, melainkan
hanya penvampaian pengetabuaan atau peraturan saja, dapat
terjadi “pintu-pintu” Kerajaan Susga tertatup bag umat,

38



Akhirnya dalam bagian ketiga disajikan beberapa
pemikiran terkait dengan konsekuansi-konsekuensi praktis atas
perkembangan feknologi digital dan multimedia. Mengawali
bagian ketipa ini Didik Bagivowinadi dalam artikel
Berpastoral Dengan Multimedia mengajukan pendapatnya
cahwa multimedia, khususnya internet,  dengan segala
kebuatan dan keterbatasannya, telaplah merupakan sarana
pastoral yang kiranya bisa melengkapi upaya-upaya pastoral
trzdisional selami ini. Sarana mullimedia tidak hanya menyapa
umat paroki, tetapi jugs lintas paroki, bahkan juga menyapa
banyak domba dar kandang lain, Sementara ity Antonius
Denny Firmanto dalam kedua artikelnva, selain
mengingalkan babwa penggunasn mutimedia harus didasarkan
pada alasan dan pertimbangan yang benar, -dan untuk it kita
perlu belwar dari pertimbangan-pertimbangan  para  bapa
Gergja, sebagaimang ditegaskan dalam artikelnya Beriman Di
Tengah Dunia Multimedia; juga menunjukkan bagaimana
media pewartaan paroki harus didesain dengan memanfaatkan
perkembangan sarana-saran pewartaan kontemporer,
sebagaimana diungkapkan dalam tulisan Mendesain Media
Paroki Sebagai Pewarta Pesan Kenabian, Bagion inj
dilanjutkan dengan analisis kritis dan komentar Piet Go tentang
dampak teknologi komunikasi dan Jangkah pengambil
kebijakan dalam merespon fenomena tersebut, khususnya
masalah pornografi, dalam artikel berjudul Asep Teknologi
homunikasi: Pornografi, Khususnva UURI No. 44 Tahun
2008.

Sebagaimana bisa disimak dart latar belakang
penyumbang  artikel dan judul wlisan mereka, buku ini
mengkayl lema Iman dan Pewartaan di Era Multimedia dari
beberapa disiplin ilmu. Bukan hanya mercks vang bergelut
dengan bidang filsafat dan teologi yang mengulas tema ini,
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tetapt juga para praktist multimedia, Semoga buku i
melengkapi literatur tentang tema yang sama dan memberikan
wawasan dan inspirasi kepada semua saja vang terlibat dalam
karva pewarlaan Gereja alau siapa saja yang ingin mengbarkan
nilai-nilai kebaikan dan spiritual.

Fditar
Robertns Wijanarko
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BERIMAN DI TENGAH DUNIA
MULTIMEDIA

Antonius Denny Firmanto Pr., M.Pd., S.T.L.

l. Pengantar

Tulisan ini menawarkan kepada sidang pembaca sebuah
metode untuk masuk dan memakna pagesan dalam hari stedi
twhun 2010 ini.! Metode ini disebut metode komparatif-
reflektif. Metode ini menawarkan langkah sebagai berikut:

I} Langkah I: menemukan pertanysan dasar (dalam
situasi kehidupan saat ini)

2) Langkah II: menemukan pertanyaan serupa yang
permah adz (dalam sejarah Gereja)

31 Langkah [I1: menemukan argumen pro dan kontra

4) Langkah IV: menemukan gagasan-gagasan pokok
berdasarkan argumen pra-kontra

3) Langkah V: membuat penerapan berdasarkan gagasan-
gagasan pokak vange ditemukan.

Gagasan dasar metode ini adalah bahwa selalu ada pola-
[roda lertentu yvang tersarikan dari kisah tertentu pada suatu masa
kchidupan Gereja yang dapat dirujuk ketika ada upaya untuk
mermbual sebuah refleks: alkitabiah, Alosofs, ataspun teologis
serta langkah praktis dalam pastoral. Tujuan dari pemerian
metode ini adalah menghantar pembaca untuk menemukan titik
keseimbangan, dimana ketika ada sebuah gagasan

I Bk A Solim, Serparan Teord, Merodelops Peneliian Deiuk Bidang Sosiel
Paibodopd dar Pendiditan, Tium Wacana: Yogyakomn 20040,

Antanis Doy Finmanio Pr, M Pd, ST Dot ar Fl:ll_l:llk Exekin Sfutimedin 22::"



dikemukakan, pada salu sisi ada sckelompok orang vang
menerima gagasan dan di sisi lain ada sckelompok orang yang
menolak gagasan tersebur,

Setelah memahami metode yvang ditawarkan dalam tulisan
ini, dihgrapkan bahwa sidang pembaca dapat berparisipasi
dalam pengharapan atau optimisme yang digagas dalam hari
studi tahun 2010 im, namun pada saat yang sama, sidang
pembaca fetap cermat dengan hal-hzl vang tidak berguna untuk
membangun kehidupan krsten vang bermakna,

2. Pertanyaan Dasar

Teknologl imformasi menghasilkan media komunikasi bar
vang berkekuatan luar biasa, baik dari segi kecepatan,
jangkauan, dan tampilan, Media baro ini tidak mengenal lagi
batasan ruang dan waktu, Dan, media baru telah menempari
domain publik sehingga orang kristen didorong untuk
menanggapl  perkembangan ini. Pertanysan dasar vang
diajukan adalah:

{1}, bagaimana sikap orang kristen atas perkembangzan ini
(menerima atau menolak)?

{2). adakah conteh serepa dalam sejarab kehidupan
Ciereja?

(3} apa saja pagasan wvang dapat dijadikan landasan
penghayatan kehidupan iman di tenpgah
perkembangan akual?

Perlanyaan-pertanyaan tersebut akan dijawab  dengan
menggunakan metode komparatifreflektif. Konteks yang akan
diketengahkan adaleh masa Bapa-bapa Gereja ketiks mercka
harus menyikapi perubahan dalam kehidupan Jemaar,

20 Sl Filrafo Tevdopi, Fol, 70 Sen No. 1% Token 20010



3. Alam Pikir Kristen Di Tengah Perubaban (Kilas Ralik
Sejarah Gereja)

Perubahan cara berpikir mereka vang hidup dalam Jemaat
kristen dipengaruhi oleh kondisi politik-ckonomi-sosial-
budava vang mengitari mereka, Problem mendasar vang
dihadapi Jemaat adalah babwa 151 iman harus diterangkan
dengan bahasa dan pengertian-pengertian vang dimengerti oleh
orang-orang sezamannya. Menjelang akhir abad pertama,
Jemaat kristen mulai bersentuhan dengan kebudavaan Yunani
dan ancka aliran [lsalal Yunani. Pertanyaan yang muncul sial
e adalah: vang pertama, apakah orang kristen boleh
menggunakan pengertian-pengertian filsafat Yunani untuk
menerangkan pengertian iman kristen; yang kedua, bagaimana
hubungan antara Perjanjian Lama dan filsafat Yunani terhadap
Yesus Eoristus; yang ketiga, bagaimana orang kristen memben
peranggung-jawaban tentang iman kepada Yesus Kristus?

4. Pengalaman Pro dan Kontra (Komparasi Pemikiran
Bapa-Bapa Gereja)

Berikut ini akan divratkan pandangan Yusbinus marts,
Clemens dari Alcksandria, Tertullizanus, dan Agustinus
berkenaan dengan pertanyaan “apakah orang kristen dapal
menerima sistem filsafat Yunani.”

A. Yustinus Martir?

Gereja mulai membuka diri pade dunia luar untuk
meyvakinkan keberadaannya menjelang  pertengahan  abad

1, Flavius Yustious (lehih dikenal sehagar Yustinus maie, 103- 1463 ndalzh salah
prorang apologet Kristen yang ferpelnjar don tongguh dalom berasgenicinast
untuk mevakinkan orang-omng Yalodi dan bukon Yahoedi akon kebenaran
Eristus, Keteronpgan singkal, namon cukop meodalan dapat dizsimak dolam
Benediks XV, Sepa-Bope Geege Hidup, djeran, don Belovansi bagi
Mg o Semiee Kind, Waskao 50,0 Te ), Debnsa: habueg 20040, blm, 27-32,

Anpesing Denmy Flemanie Pr, M B 5T Reriman of Tongak Denin Multimeaic 227



kedua. i bawah pemerintahan vang adil oleh para kaisar
seperti Trajanus, Antoninus Pius dan Marcus Aurelivg, Yostinus
menjadi salah seorang apologet (orang vang mempertahankan
pendiriannya dalam argumentasi) Kristen pertama, vang
menjelaskan imannya sebagai schuah sistem filsafat yang
masuk akal dan yang benar. Menurutnya, orang kristen dapat
mencrima sistem filsafat Yunani. Yustinus berpendapat bahwa
kekristenan sebagai sebuah sistem filsafat keberadaannya lebih
tea dibandingkan dengan  sistem filsafat Yumani karena
kekristenan mendasarkan hidupnya kepada Logos.

Kita telah diajar bahwa Eristus adalah Putera tunggal
Allah, dan kita telab mewartakan bahwa Dia adalah Logos,
yang dapat dijumpai dalam pikiran semua orang. Karena it
semua orang yang hidup menurut Logos adalah kristen,
walzupun mereka mungkin dipandang sebagai orang yang
tidak mengenal Tuhan - seperti Socrates dan Heraclitus, dan
banyak orang seperti mereka, di anara orang-orang Yunani....
Semua vang telah dinvatakan oleh para ahli hukum dan ahli
lilsafat mengungkapkan aspek-aspek Logos. Mamun, karena
mereka idak mengetahui Logos - yang adalah Kristus - secara
kescluruban, mereka sering bertentangan sendiri ... Semua hal
vang baik (~kalos) yang telah dikaakan orng adalah milik
kita, orang Kristen. Hal tersebut disehabkan karena kita
menyermbah dan mencintai Logos, yvang bersama-sama Allak
dan yang adalah Allah. Untuk kepentingan kita, Dia telah
menjadi menusia, agar Dia bisa berbagi dalam penderitaon kita
dan membawa kita kepada keselamatan. Berkenaan dengan hal
tersebut, semua manusia mampu melihat kebengran walaupun
samar-samar, karena benih Logos telah disemaiken ke dalam
hidupnwva *

3 Wisthtus Martir, dpafopie [ 46225 3 00:2-3; 2,10:446

228 Serd Filsafar Toalagd, Jol, 20 Feri Mo, M9, Tahun 3000




Melalui gagasan di atas, Yustinus berpendapat bahwa
prinsip dasar filsafat Platonisme, yaitu fogos, bukanlah ide
abstrak-tak terindrai, melainkan sesuvatu yang kasal-mata
dalam bentuk vang spesifik, Apa vang dicari oleh para ahli
filsafat Yunani, dapat dikenali dalam diri Yesus Kristus.
Berdasarkan pencdapat ini, Yustinus menyatakan bahwa jika
kemampuan akal budi mapusia adalah percikan atau benih-
benih Logos ilahi, make satu-satunya jalan masuk ke dalam
Logos adalah Yesus Kristus.

B. Clementdari Aleksandriad

Clemens dari Aleksandria menggagas wsaha untuk
membangun hubungan yvang baik antara iman Kristen dengan
filsafat pada awal abad ketiga. Pada waktu i, kebanyakan
prang takut untuk menghubungkan keduanya karena akan
diangpap sesat. Upaya Clemens didasarkan kepada
pertimbangan bahwa kalau pereja menutup din terhadap
kebudayaan dan filsafat Yunani, maka gereja akan tertutup bag
arang-orang vang berpendidikan. Hanya melalui Alsafatlah,
arang-orang  kristen dapat berdizlog dengan orang-orang
SeZAMAnnys.

Hingga kedatangan Tuhan, filsafar ine diperlukan oleh orang

Yunani untuk menemukan kebenarzn, Dan sckarang, setelah

kedatengan Tuhan, filsafat ity mendasan kesaleban, menjadi

semacam pelatihan persiapan (=propadeia) bagi mereka yang
mencapai iman melalui demonstrasi. Dengannya, “kakimu tidak
terantuk” {Ams 3:23), fika kamue mersjukkan apapun yang baik

4, Clemnemt dasi Alexandria (Tines Flavias Clzment) hidup Kira-kim pada tzhun
150- 215, Clement periah tinggal di Yunani, Taliz, das Palesting scbelum
akhirnya menceop di Mesin, Dinberkelana imencari pengetahunn, St mencas
searang guru rabani, diz datang kepada Ponteenus, kepalz sckolah katekis o
Alckeandria, Mesin, Clenens peencruskan jobnian purunya sebagai kepals
sekolal di vempat o, Origenes kelak menggamikannys, Lik Benedikius XV,
fapyr-fiaps Gerega, bilna4 =27,
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kepada penyelengparuan ilshi {(=providentia), apakah milik
orang-orang Yunani ataw milik kita. Allah adalah penyehab dari
segala sesuatlu yang baik, yang diterima secern langsung
(melalui Peganpan Lama dan Perjanjian Baru) dan vang
diterima secars tdak langsung (melalur filsafas), Filaafal
dibenkan kepada orang-orang Yunani secara langsung dan
khusus barangkali jega karena Tuhan ingin memanggil jugs
areng-orang Yunani [untuk menjedi (mat-Nva), Kareng-itulzh,
dapatlah kita pandang bahwa filsafat berfungsi sebagai
penghantar (=epaidagoger) omng-orang Yunani kepada Kristus,
sebagmmana hukum Taurst vang menjadi penghantar orang
Irani kepada Kristus {Gal 3:24), Filsalat, karena hakekatnya
sebagan persiapan, membuka jalan bagi orang untuk mencapai
kesempumunn dalam Kristus, s

Melalui gapasan di atas, Clement melangkah lebih maju
dibandingkan Yustinus. Clement menyatzkan adanva nilai
revelatif dalam sistem filsafat Yunani. Clement berpendapat
babwea nilai revelatif sistem filsafar Yunani setara dengan nilaj
revelatf Perjanjlan Lama. Menurutmva, sebagaimana Allzh
telah memberikan Perjanjian Lama kepada Musa sebagai
sarana pendidikan bagi orang Israel, begitu pula Allah elah
memberikan sistem filsafat sebagai sarana pendidikan orang-
orang Yunani. Kedua hal tersebut merupakan persiapan bagi
Injil. Kehadiran Yesus Kristus bukan hanya puncak
kesempurnaan  Perjanjisn  Lama, melainkan juga puncak
kesempurnaan sistemn filsafar Yunani, Yesus Kristus adalsh
pusat dari keduanya. Setelab kedatangan Yesus Kristus, kedua
hal retap mempunai nilai penting karena telah berubah fungsi
yakm sebagal sarana untuk mematangkan dan mencapai
kesempurmaan iman kepada Yesus Kristus.

5. Clemens dan Aleksandrin, Seamne 1,528
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C. Tertullianus®

Tertullianus menyatakan ketidaksetujuannya  atas
pengeunaan sistem (lsafat Yunani ke dalam pemikiran kristen.
Ketidaksetujuannya dilandasi oleh pikiran bahwa alam pikic
atau mentalitas Yunan tidak sepadan dengan alam pikir atau
mentalitas kekristenan. Karena  kenidaksepadanan it
menuretnya, tdaklah mungkin terjadi dizlog di antara
keduanya (sistem filsafat Yunani dan kekristenan). Tertullianus
menyatakan Kekristenan sebagal agama vang sejab, dan
sekaligus menurankan derajat agama klasik Kerajaan Romawi
dan cara penvembaban lainnya sebagai takhyvul belaka.

Filsafat berisi hikmat duniawi. Banyak ajaran scsat dipicu
oleh filsafat. Dari fGlsafa Mlatonisme, Valentinus mendapat
mapasan mengenal “con-con” dan “tritenggal Kemanusia-
an.” Dari filsafat Stoa, Marcion mengajukan pagasunnyi
mengenai Tuhan. Epikuros mengatzken bahwa jiwa itu lana
{(=tidak kekal)]. Pendapat itulah yang diyakini oleh semua
filsuf, likn menyetaraken materi dengan Allsh, maka
pendapat itu mengikuti ajaran Leno. hika menyatakan api
sebagai unsur awali, pendapat ffu mengikutl ajaran
Heraklites. Topik-topik ini merupakan pokok bahasan yang
dizjarkan oleh pengajar-pengejar wjaran sesat dan pengzjar-
pengajar filsaful, misalnya: darimana asal kejahatan, dan
mengepa ada? darimana datangnya manusia, dan
bagaimana adanya?... Apa hubungan antara Athena dan
Yerusalem? Antura Akademiz dem Gereja? Sistemn
pengajaran kami (=orang-orang  kristen) berasal dari

6. Duintus Scptimins Florens Tertullianos (135-230) adalah seoreng
pemimpin  pergja dan penghasil banyak tulisan selama masa awal
Kekristenan, Ta lsher, hedup, dan meninggal 8 Kartago, sekazang Tunisia. la
dibesarkan dalem keluarga beckebudaynan kafir (pepar) sena eelatil dalam
kesusasternan klasik, penulizan orasi, doan hukum, Pada mhon E96 ketika ia
mengelihkan kemampuan inteleknuninya pada pokoi-pokok Kristen, ia
mengubal poln pikir dan kesusasteraan gercja di wilayah Darat, Lah,
Remedilorus XV, Bapi-Mape Gerein, hlm 62-08,
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serambl Salomo, Salomo sendint vang telah mengajarkan
hahwa Tuhan harus dican delam kesederhanaan hati (Kch
1) Karena itu, bagi kami, tidak ade vang nemanya kristen
“Ston," Platonis,” ataun “dialekiis"! Kami tidak lagi tertarik
dengan semua ajeran itu setelah kami memiliki Kristus
Yesus. Kami juga tidak berminal untuk membanding-
bundingkan (=inguisiio) Injil dengan vang lain [untok
menemukan kebenaran baru]. Ketika kami menyatakan
iman kami, kami tidak rago lagi dengun iman kami.”

D. Agustinus®

Agustinus tampil menyatakan keseimbangan pandangan-
nyva atas hubungan filsafat-teologi pada akhir abad kelima,
Dalam De Dociving Clhristiana, yang ditulis sekitar tahun 397,
Agustinus menggambarkan hubungan sistem filsafat Yunani
dan kekristenan melalui model cksodus orang Isreel dari Mesir,
Sebagaimana orang Israel meninggalksn apa vang tidak
berguna di Mesir, begitu pula para teolog kristen dapat
meninggalkan apa vang tidak berguna dalam sistem filsafat
Yunani. Denpan model ini, Agustinus berpendapat bahwa
tidaklah salah bagi orang kristen untuk mengambil apa yvang
baik dari filsafar sejauh berguna bagi pewartaan Injil.

Kita tidak akan menolak mercka, vang disebut filsuf, dan
khususnya keum Platenis, vang teleh mengatakan sesuatu
ying benar dan selaras dengan iman kita. Kita akan
mengeenakan pengetabuan vang dimilik: oleh mereka
untuk kepentingan kita sendirt. [Kit ingat bahwa] Orang

Termullianus, De Fravsorpione Hrenaicorim 7,

Aurelivs Agustinus (13 Movember 354 - 18 Apusmis 4300 odalah solah sam
takih penting dalem perkembnngan Kekristenan Harat. Ta ndalah wskug di Hippo
Biegius, (kini Annaba, di Aljazair). la merapakan seorang figer pusat, ik dalam
Kristen muupun dalam separah pemikitan Baral, Dalum orgumen filsafar dan
tenlaginya, din hamynk dipengarubi eleh Platonisme das Neoplatonisme,
wrutnma gleh karva  Plotmus, penelis Enneads, kemungkinon  melali
perntarnan Porfinus dan Victarinus, Lih Beeedikius XV, Bapa-Bap Gerejia
hifm. 234-272
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lsrael membenci dan melarikan divi dari orang-orang Mesir
yeng mempunyat ancka berhale. Wamun, Orang Israel
meminta dari orang-orang  Mesic bejana-bejana  vang
terbunt dari emas dan perak dan kain-kain untuk mereka
kenakan saat mereka akan keluar dan Mesir. Orang-orang
Israel it menggunakan berang-barang tersebut untuk
sesuatu yang lebih baik (Kel 3:21-22; 12:35-36)._. Dalam
cora [pikir] yang sama, semua pengetahusn [bukan knsten]
tidzk semata-mala mengarakkan kita kepada kepalsuan dan
kesesatan takheyul.... Pengetahuan-pengetahuan it juga
berisi pengajaran yang baik, sesuai dengan kebenaran, dan
bernilai moral tingei, Babhkan, beberapa ajaran terscbout
mengarahkan kita untuk menyembah Tuban yang Esa
Berkenaan dengan hal ing, berbicara tentang “emas™ dan
“perak” yang mercka miliki, mereka tidak menciptakan
sendiri, Mercka menggali dari “tambang” penyelenggaraan
ilahi, vang terschar di selurub muka bumi, Mamun, mereka
menyelahgungkannya untuk menyembaly berhalz, Oleh
karena ilu, ketixa memisahkan diri dan orang-orang ini
[yaitu filsuf-Olsuf bukan kristen], orang Knsten meng-
ambil pengetahuan mereka untuk diabdikan dan digunakan
secara lehih tepat bagt pemberitaan Injil.... Bukankah kaita
memiliki orang-orang terkernuka vang dapat menjadi
contoh. Lihatlah keanggunan dan kemewahan “emas™ dan
“perak™ yang dikenakan oleh Cyprianus, gusu yang
berwibawa dan martic vang mulbia, ketika ia meninggalkan
“Mesir"! Kita ingal pula apa yang “dibawa” oleh
Lactantivs, Marius Victorinus, Optames dan Hilerius dan
Poitiers serta orang-oreng lam yang saat ini masih hidup.
Dan cermatilah betapa banvak yung telah diberikan oleh
“prang-orang Mesir” itu kepada kata. Akhimya, Kita tidak
haleh lupa babwa Musa, hamba Allah yang setia, telah
“dididik dalem segala hikmar orang Mesir (Bis 7:2207

Keseimbangan alur pikiran  Aguostinus  terlihat dalam
kutipan di atas. Menurumya, tidaklah mungkin orang kristen

Yo Apustnws, De Docivra Chrisiars 2A0:00-61.
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menolak sepenubinya sistem berpikic (lsafal, pamun juga
tidaklah mungkin menerima sepenuhnya'seutuhnya, Orang
kristen diminta untuk menyaring dan memilih sistem filsafat
Yunani yang selarss dan yang tidak selaras dengan sistem
pengajaran kristen. Dengan menggunzkan sebaik-haiknya
sistem filsafat Yunani yang selaras dengan kekristenan, orang
kristen akan dapat memetik “buah pengetabuan™ Yunani secara
optimal.

5. Gagasan Pokok (Hasil Komparasi-Refleksi)

Keempat bapa Gereja memandang keterlibaten orang
kristen di dalam  sistern filsafat Yunani bukan sekedar
mengikuli kebiasaan atau trend yang sedang  berlaku.
Keterhibatan tersebut merupakan bentuk dart ekspresi iman,
Pengpunazn sistem filsafat Yunani akan mempengaruhi bentuk
penghavatan iman mereka. Pilihan tersebut merupakan piliban
mendasar karena;

a, a#kal budi dihantar kepada perjumpaan dengan bersit-
bersit kebenaran

b. kesefuruhan pribadi manusia disiapkan untuk
menerima Injil

©. menghantar orang kristen ke pengetabusn  yang
mendalam tentang iman

Fetika mereka memilih, mercka membuat pilihan dasar
yang menentukan arah kehidupan iman mereka. Mereka sadar
akan potensi keburukan yang mungkin skan muncul. Mamun,
optimisme mercka mendorong mereka untuk  berani
mengembil langkah vang mungkin pada wako e dapat
dipandang sebagai langkah sulit,

i “Kasih Allah™ Sebagai Pesan Utama (Penerapan)

Dmia media yang terbentuk dari informasi dan eknologi
sekarang inl merupakan fakior vang sangat dominan dalam
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kehidupan masyarakat!” Kedua hal tersebut telah mengubah
bentuk kehidupan. Bahkan, kedvanya telah menjadi penentu
arah perkembangan dan pola hidup masyarzkat, Pendek kata,
keduanya telah menjadi sarena yang amat efekiif bagl manusia
untuk mengekspresikan dirinya dan menimbulkan oplimisine
vang mendalam.

Mamun, dibalik cerita Keunggulan dunia media, ada
sesuaty yang sangat prinsipiil yang sedang kita alami. Hal st
adalah kenyatapn babwa kita sekarang tidak dapat melepaskan
diri darinva. Kita harues menggunakannya. Kita  harus
menyesuaikan dirl dengannya. Dan, karena lanpa kemaliran
memadal dan perhitungan cermat, kita juga menanggung
konsekuensi kehadirannya. Contoh hal tersebut adalah
kehadiran TV, TV telah membuat orang hidup di dalam dua
dunia: dunia nyata yang dihadapi setiap hari dan dunia tidak
nyata vang berasal dari studio TV. Kelalaian manusia di dalam
mengatur penggunsan TV dapat  menyebabkan manusia
terpengaruh oleh pesan-pesan TV dan hidup dalam duma tidak
nvata.

Bagaimana sikap kitaterhadap hal di atas?

Pertama. Dapatlah ditegaskan babwa kemajuan dalam era
informasi dan teknologt merupakan berkat Tuhan terhadap
manusia yang perlu disyukuri, Perkembangan itu merupakan
peluang uniuk mewujudkan secara optimal keselamatan yang
telah  dinvatakan dalam Yesus Kristus. Perolehan dan
pencapaian manusia terscbut mewartakan kehendak Allah agar
manusia menggunakan akal budinya untuk mewupudkan hidup
scjahtera.

P Libae M. Satomspul, Gerdin Memaibapd Perebalus, BPE Guring Mulin:
Jakarta 2004, biln, 91,
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Kedua, Berdasarkan kenyataan bahwa manusia hidup
dekat dengan babaya dan penderitaan, entah dischabkan oleh
alam, kelalaian. atau dari sesamanya sendiri, era informasi dan
teknologi: memberi manusia rasa optimisme  terhadap
kehidupan yang lebih baik vang dapat dicapai secara optimal.
Informasi dan teknologi komunikasi, pada dasarnya.
mernapakan optimalisas: hasral atau nalur mgen tahu manuesia,
Umur bukan lagl ukuran dan pengalaman bukan lagi
keistimewaan  schah terbukalah bagi kita lompatan kemajuan
dan pengetahuan sebanyak mungkin dalam waktu singkat dan
dengan cara yang lebih mudah.

Ketiga. Dunia media telah membentuk jaringan kehidupan
vang meliputi seluruh dunsa dan semua aspek kehidupan.
Terbukalah kemungkinan bagi orang kristen untuk
memanfaatkannya bagi kesejahterzan bersama asalkan tahu
bagaimana cara hidup di dalam era ini. Karena i, perlulah
arang kriten tahu bukan hanva "tahu-bagatmana®™ (krow-fow),
melainkan quga “lahu-mengapa” (dnow-why); mampu
menggunakannya untuk  peningkatan  kualitas bidup  dan
memahami penggunsannya sebage bagian dan perwujudan
nman.

Eeempat, Era informasi dan teknologi menuntut dayva kritis
tinggi. Keduanya sudah berjalan erat dengan ckonomi, politik
dan budayz. Informasi yang kita terima seringkali sudab
diproses sedemikian rups dan disclipi oleh kepentingan
selompok-kelompok tertente. Kegagalan dalam menangkap
secara keilis pesan-pesan yang termuat di dalamnye akan
menyebabkan manusia kehilangan eksistensinve karena ia
ditelan oleh ciptaannya sendir, yvaknt “makhluk™ vang bernama
informasi dan teknolog,

Kelima. Kehidupan orang keisten tidak dapat dilepaskan
dari persckutuan Jemaat. Ketika penderitaan karena
keterasingan menjadi penyakit masa ini, infomasi dan
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teknologi  dapat menggenapi kebutuban manusia akan
kehangatan persekutuan, peneguhan diri, dan rasa aman. Berkat
imformasi dan (cknologi, kepekaan manusia terhadap
penderitaan orang lain dapat dibangkitkan.
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